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 Suku Dinas Kebudayaan merupakan salah satu lembaga yang mengurus bidang 
Kebudayaan di kota Jakarta Timur. Instansi ini memiliki 2 cabang kantor yakni kantor 
utama nya yang berada di kantor Walikota Jakarta Timur dan di Pusat Pelatihan Seni 
Budaya Jakarta Timur (PPSB). Di kantor PPSB ini merupakan salah satu tempat untuk 
digunakan acara pementasan berbagai budaya betawi di Jakarta Timur. Dengan adanya 
kegiatan tersebut tentunya mendatangkan banyak pengunjung ke lokasi tersebut. 
Kemudian mengingat bahwa kondisi saat ini sedang berada di kondisi virus Covid-19 
dimana para pengunjung perlu mematuhi protokol kesehatan walaupun sedang 
melaksanakan suatu kegiatan demi mencegah penyebaran virus Covid-19. Salah satu 
upaya untuk mencegah penyebaran virus tersebut adalah dengan selalu mencuci tangan 
setiap memasuki area tertentu serta melakukan pengecekan suhu pada setiap pengunjung 
yang akan memasuki ruangan atau area PPSB. Tindakan tersebut dilakukan demi 
keamanan dan kenyamanan bersama agar dipastikan bahwa tangan pengunjung sudah 
bersih walaupun tidak bersentuhan fisik dan juga perlu dipastikan bahwa suhu 
pengunjung dalam standar normalisasi tubuh normal manusia. Suhu tubuh normal 
manusia terletak pada rentang 36,5 derajat celcius hingga 37 derajat celcius. Jika 
diketahui bahwa suhu pengunjung diatas dari 37 derajat celcius maka tidak dianjurkan 
untuk memasuki area karena suhu tersebut sudah rentan terkena virus Covid-19. Oleh 
karena itu pengecakan suhu tubuh sebelum memasuki suatu area atau ruangan sangat 
diperlukan. Namun di kantor PPSB ini belum memiliki alat untuk mencuci tangan 
otomatis dan juga belum memiliki alat untuk pengecekan suhu tubuh.  

 Upaya yang dapat dilakukan untuk menangani permasalahan tersebut adalah 
dengan memanfaatkan teknologi yang sudah berkembang. Sehingga dari permasalahan 
tersebut dapat dibuat sebuah teknologi yakni suatu alat yang memiliki 3 fungsi sekaligus 
yaitu dapat digunakan untuk mencuci tangan secara dimana alat akan memberikan 
sabun serta air secara otomatis kemudian dilanjutkan dengan pengering tangan yang 
sudah dicuci secara otomatis dan terakhir setelah tangan tersebut kering maka tangan 
akan dicek suhu tubuh nya. Sistem kerja dari alat ini yaitu menggunakan sensor 
Ultrasonic yang akan menggerakan alat secara otomatisasi dengan mendeteksi adanya 
pergerakan objek manusia.  

 Dalam pembuatan alat ini di lakukan dengan 3 tahapan pengerjaan di mulai 
dengan tahapan analisis, perancangan, dan pengujian. Alat Automatic Handwash ini 
sudah berhasil melakukan ujicoba selama 3 hari di Instansi dan telah berjalan dengan 
baik serta sesuai dengan rencana. Untuk tingkat ketilitan / keakuratan dari pembacaan 
sensor suhunya dapat di persentasikan hingga 80% tingkat keakuratan baca dari sensor 
suhunya.  
 
Kata Kunci: Automatic,Covid-19,Ultrasonic,Pengujian.  


